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SSelamat berjumpa kembali para pembaca Majalah Bimas 
Katolik di tahun 2024. Kami segenap Tim Redaksi Majalah 
Bimas Katolik mengucapkan puji syukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa atas rahmat dan berkat-Nya sehingga Majalah 
Bimas Katolik Edisi I tahun 2024 dapat terbit kembali.  

Edisi I Majalah Bimas Katolik mengangkat tema Indonesia 
Hebat Bersama Umat. Tema ini terinspirasi dari perayaan 
Hari Amal Bhakti (HAB) ke-78, tahun 2024. Indonesia Hebat 
Bersama Umat adalah spirit yang menggerakkan kesadaran 
akan pentingnya kebersamaan dan kerukunan umat dalam 
membangun bangsa dan negara sekaligus menyongsong 
Indonesia Emas 2045. 

Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas pada Rapat Kerja 
Nasional (Rakernas) Kementerian Agama 2024 menekankan 
pentingnya melibatkan masyarakat luas dalam pelaksanaan 
program pembangunan di bidang agama. Pelibatan umat ini 
penting agar pelaksanaan program lebih efektif, bermanfaat, 
dan tepat sasaran.

Majalah Bimas Katolik Edisi I hadir memberi informasi 
bagaimana ASN Bimas Katolik, baik di Pusat maupun Daerah, 
mewujudkan pelaksanaan program dengan melibatkan 
masyarakat melalui sejumlah layanan. Sajian peristiwa yang 
dikemas dalam tulisan dan gambar pada Majalah Edisi I 
memberikan sejumlah informasi tentang Pengelolaan dan 
Pembinaan Urusan Agama Katolik, Pengelolaan dan Pembinaan 
Pendidikan Katolik yang pada hakikatnya mendukung 
tercapainya Indonesia Hebat Bersama Umat.

Selain itu, juga disajikan capaian kinerja program prioritas 
Ditjen Bimas Katolik berdasarkan hasil Rakernas Kementerian 
Agama 2024 dan Rapat Kerja Sinkronisasi Program Pusat dan 
Daerah Transformasi Kementerian Agama Menuju Indonesia
Emas 2045. Tak ketinggalan, berita-berita kegiatan Bimas 
Katolik di daerah.

Semoga Majalah Bimas Katolik Edisi I ini dapat terus 
menginspirasi dan memperkuat layanan Bimas Katolik bagi 
masyarakat luas, khususnya umat Katolik di mana pun berada.

Selamat membaca!
 

Salam Redaksi

Majalah Bimas Katolik menerima tulisan berupa: 
liputan/opini/artikel lainnya yang sesuai dengan 
visi misi DITJENBIMAS Katolik. Kriteria tulisan: asli 
(bukan plagiasi), bukan rangkuman pendapat/buku 
orang lain, tidak menyinggung Suku, Agama, Ras, dan 
Antargolongan (SARA), belum pernah dimuat di media atau 
penerbit lain termasuk blog, dan tidak bisa dikirim bersamaan 
ke media/majalah lain. Setiap tulisan disertai identitas lengkap 
(nama, pekerjaan, alamat, nomor kontak), foto penulis, dan 
foto-foto penunjang tulisan. Tulisan diketik dengan spasi satu 
setengah, font times new roman size 12, maksimal 3 (tiga) 
halaman, ukuran kertas A4. Tulisan dikirim ke Redaksi Majalah 
Bimas Katolik melalui email bimaskatolik@kemenag.go.id
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Harapan Terhadap KUA sebagai Pusat Layanan Keagamaan 
dalam Perspektif Ensiklik Fratelli Tutti

Mathius Tukan P. (Analis  Pengelolaan Keuangan APBN Ahli Pertama)

Belum lama ini, Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas menggulirkan 
wacana Kantor Urusan Agama (KUA) akan dijadikan pusat 
layanan keagamaan. Di balik gagasan tersebut, Menteri Agama 

menekankan dua hal penting yaitu pertama, agar warga negara mendapat 
kemudahan terhadap pelayanan dari negara. Kedua, warga negara harus 
mendapatkan perlakuan yang sama apapun latar belakangnya. Wacana 
ini menimbulkan polemik dan respons dari berbagai masyarakat. Ada 
yang menginginkan bahwa KUA sudah berjalan dengan baik sejauh 
ini dan biarkanlah berjalan sebagaimana adanya. Ada pula yang 
memberikan respons berupa seruan perlunya saling koordinasi dengan 
seluruh agama. Musyawarah diperlukan agar tidak ada salah paham 
ke depannya. Selain itu, terdapat pula respons terkait ketersediaan 
Sumber Daya Manusia (SDM). Namun terlepas dari berbagai polemik 
dan respons tersebut, atas dasar layanan terhadap semua agama apapun 
latar belakangnya, gagasan tersebut perlu mendapat atensi penuh.

Pada tanggal 3 Oktober 2020, pemimpin tertinggi Gereja Katolik, Paus Fransiskus menandatangani 
Ensiklik Fratelli Tutti di Assisi. Ensiklik Fratelli Tutti yang artinya Saudara Sekalian, bertujuan untuk 
mendorong persaudaraan dan persahabatan sosial. Ketika ensiklik ini diterjemahkan ke dalam konteks 
gagasan KUA sebagai pusat layanan keagamaan, termasuk di dalamnya layanan terhadap masyarakat 
Katolik, tentu harapan bahwa KUA sebagai rumah bersama umat beragama patut diperjuangkan. Fratelli 
Tutti (saudara sekalian) dapat dipahami dalam konteks ini sebagai ruang bersama di mana semua menjadi 
saudara, tidak terbedakan dan tidak terkecualikan. Dari ensiklik Fratelli Tutti, terdapat beberapa hal 
menarik yang dapat diambil sebagai suatu semangat dari lahirnya gagasan tentang KUA bilamana kelak 
menjadi pusat layanan untuk semua agama.

KUA, sebagai Perwujudan Visi dari Dunia yang Terbuka

Munculnya gagasan KUA sebagai pusat layanan untuk semua agama turut mendapat apresiasi dari berbagai 
pihak. Kementerian Agama melalui KUA dinilai semakin menunjukkan keterbukaan dalam mengajak dan 
mengikutsertakan semua golongan agama. Dengan kata lain, KUA semakin inklusif dalam memberikan 
layanan kepada publik dan tidak hanya pada agama tertentu saja. Tindakan inklusif ini seturut harapan 
ensiklik Fratelli Tutti, di mana kita didorong untuk pergi “‘keluar’ dari diri sendiri” untuk menemukan 
“eksistensi lebih penuh dalam diri orang lain” (FT art 88). Maksudnya bahwa perjumpaan dengan yang 
lain memampukan seseorang untuk mengenal dirinya sendiri, misalnya mengetahui bahwa dirinya sama 
atau bahkan berbeda dengan yang dijumpainya. Maka, untuk berjumpa dengan yang lain terlebih dahulu 
saling membuka diri dan saling menerima. Ketika saatnya KUA menjadi pusat layanan keagamaan, nilai 
inklusif tersebut kiranya selalu menjadi semangat layanan kepada publik untuk menunjukkan semangat 
keterbukaan kepada yang lain. Sikap keterbukaan ini diperlukan, karena semua orang berhak untuk hidup 
secara bermartabat, di mana tidak ada seorang pun atau tidak ada suatu agama pun yang dikecualikan.

KUA, sebagai Rumah Dialog dan Persahabatan

Gagasan KUA sebagai pusat layanan untuk semua agama mengindikasikan bahwa semua agama akan 
dilayani. Jadi dalam pelayanan, tidak ada diskriminasi. Bahkan dalam proses pelayanan tersebut, setiap 
orang dapat berjumpa dari kalangan berbeda, golongan berbeda dan juga agama yang berbeda. Dari segala 
lini perbedaan tersebut, kiranya tidak menyurutkan semangat dialog dan persahabatan dengan penganut 
agama yang lain. Hal tersebut sebagaimana selalu ditekankan oleh Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas 
dengan mengambil quote dari Gus Dur bahwa, “Yang beda jangan disama-samakan, yang sama jangan 
dibeda-bedakan”. Perbedaan dan persamaan itu adalah sesuatu yang lumrah, namun perlu disikapi secara
bijak agar tercipta suasana saling mengenal dan menyayangi. Perbedaan dan persamaan itu mengajarkan 
tindakan bela rasa. Sebagaimana dikatakan dalam ensiklik Fratelli Tutti, hidup merupakan “seni perjumpaan” 
dengan setiap orang, bahkan dengan orang-orang di pinggiran dunia dan dengan bangsa-bangsa asli, 
karena “masing-masing dari kita bisa belajar sesuatu dari yang lain. Tak seorangpun tidak berguna dan tak 
seorangpun bisa disingkirkan” (FT art 215). Dengan kata lain, ketika kelak terjadi perjumpaan di antara 
masyarakat yang berbeda-beda di KUA, justru di situlah akan terjadi budaya perjumpaan yang selalu 
merindukan suatu pertemuan, dan menjadi semangat untuk saling mencari titik temu, membangun suatu 
jembatan dan merencanakan sesuatu yang melibatkan banyak orang.
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KUA, sebagai Perwujudan Persaudaraan Agama-Agama

Gagasan KUA sebagai pusat layanan untuk semua agama juga mendapatkan respons dari Direktur Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Katolik, bahwa kehadiran KUA bagi umat Katolik tidak akan mengurangi dan 
membatasi peran Gereja Katolik. Kementerian Agama tidak mencampuri urusan internal Gereja Katolik. 
Justru dengan KUA, pelayanan kepada umat bisa semakin dekat dan mampu membawa semangat moderasi
beragama. Senada dengan seruan ensiklik Fratelli Tutti bahwa perjalanan perdamaian antaragama 
adalah mungkin dan oleh karena itu perlu untuk menjamin kebebasan beragama, hak asasi manusia yang 
fundamental bagi semua orang yang percaya. Fratelli Tutti dengan gamblang menyerukan bahwa “Sebagai 
orang Kristiani kami meminta agar, di negara-negara di mana kami adalah minoritas, kebebasan kami 
dijamin, sama seperti kami mendukung kebebasan mereka yang bukan Kristen di mana mereka adalah 
minoritas. Ada hak asasi manusia yang tidak boleh dilupakan di jalan persaudaraan dan perdamaian, yaitu 
kebebasan beragama bagi pemeluk semua agama” (FT art 279). Dengan kata lain, gagasan KUA sebagai 
pusat layanan untuk semua agama kiranya mampu menghadirkan semangat kebebasan beragama bagi 
semua pemeluk agama, termasuk bagi yang minoritas.

Akhirnya, gagasan KUA sebagai pusat layanan untuk semua agama menggema seturut dengan upaya 
pelayanan maksimal Pemerintah kepada masyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa gagasan ini cukup 
menantang mengingat perlunya musyawarah dan koordinasi tidak hanya dengan semua agama namun 
juga dengan mitra kerja lainnya yang terkait dengan proses layanan di KUA seperti Kementerian Dalam 
Negeri, Kementerian Hukum dan HAM serta berbagai kemitraan lainnya. Dalam ranah pelayanan terhadap 
masyarakat Katolik, Kementerian Agama Republik Indonesia melalui Direktorat Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Katolik hendaknya berjalan bersama mitra kerjanya Gereja Katolik melalui Konferensi 
Waligereja Indonesia. Layaknya dua murid yang berjalan menuju Emaus, Direktorat Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Katolik dan Konferensi Waligereja Indonesia dengan masing-masing program dan kebijakannya, 
tetaplah berjalan menuju pada suatu arah yang sama. Perjalanan itu seharusnya berlandaskan semangat 
sinodal, yaitu berjalan bersama Gereja Katolik agar semakin nampaklah nilai kekatolikan yang ditawarkan 
oleh program dan kebijakan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Katolik. Hal tersebut sebagaimana 
ditekankan Uskup Keuskupan Bogor, sekaligus Sekretaris Jenderal KWI, Mgr. Paskalis Bruno Syukur, OFM 
dalam Perayaan Ekaristi pembukaan kegiatan Rapat Kerja Sinkronisasi Program Pusat dan Daerah Tahun 
2024 di Jakarta.

Kiranya semangat sinodal tersebut menghasilkan kerja sama dalam merumuskan kebijakan layanan 
keagamaan Katolik dalam konteks KUA sebagai pusat layanan keagamaan, sehingga mampu dipahami 
dengan baik oleh masyarakat Katolik dalam rangka menciptakan hak untuk hidup secara bermartabat 
serta menjamin kebebasan beragama, hak asasi manusia bagi semua umat beriman.
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